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Abstrak−Hujan merupakan sebuah kondisi dimana jatuhnya tetesan air dari awan ke bumi. Didalam kehidupan kehadiran hujan 

sangatlah dinantikan, hujan dapat membantu bagi masyarakat yang memiliki profesi sebagai petani. Hujan yang terjadi dalam skala 

yang besar akan benar – benar memberikan kendala bagi masyarkat, selain terhambatnya kegiatan ataupun aktivitas terkhususnya 

yang dilakukan pada outdoor hujan juga dapat menimbulkan musibah bagi masyarakat berupa banjir. Memperkirakan hujan bagi 

masyarakat sangatlah penting, dengan mengetahui apakah terjadi hujan atau tidak dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat 

untuk melakukan antisipasi terhadap kemungkinan – kemungkikan yang terjadi dikarenakan hujan. Namun dalam proses 

penyampaian perkiraan sering terjadi tidak meratanya informasi dan juga terlambatnya untuk penyampaian informasi kepada 

masyarakat terkait dengan terjadinya hujan atau tidak Masyarkat seharusnya mampu secara mandiri untuk memperkirakan keadaan 

terjadinya hujan atau tidak. Proses pengolahan data seharusnya dilakukan dengan baik dan benar. Data mining merupakan sebuah 

cara yang dapat dilakukan untuk membantu dalam proses pengolahan data. Pada penelitian ini akan dilakukan proses penyelesaian 

dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN). Hasil yang didapatkan bahwasannya keputusan data testing yaitu 

TIDAK. Dengan kata lain bahwasannya data mining dan algoritma K-Nearest Neighbor dapat membantuk untuk proses 

penyelesaian masalah. 

Kata Kunci: Data Mining; Perkiraan; Hujan; Prediksi; K-Nearest Neighbor 

Abstract−Rain is a condition where water droplets fall from clouds to the earth. In life, the presence of rain is highly anticipated, 

rain can help people who have a profession as farmers. Rain that occurs on a large scale will really provide obstacles for the 

community, in addition to hampering activities or activities especially those carried out on outdoor rain can also cause disaster for 

the community in the form of flooding. Estimating rain for the community is very important, knowing whether it will rain or not 

can make it easier for the community to anticipate the possibilities that may occur due to rain. However, in the process of delivering 

forecasts, there is often an uneven distribution of information and delays in conveying information to the public regarding whether 

or not rain will occur. The community should be able to independently predict whether or not rain will occur. Data processing 

should be done properly and correctly. Data mining is a way that can be done to assist in data processing. In this study, the settlement 

process will be carried out using the K-Nearest Neighbor (K-NN) algorithm. The results obtained show that the data testing decision 

is NO. In other words, data mining and the K-Nearest Neighbor algorithm can help the problem solving process. 
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1. PENDAHULUAN 

Hujan merupakan sebuah kondisi dimana jatuhnya tetesan air dari awan ke bumi. Hujan yang terjadi didasari dengan 

kondisi terjadinya kondensasi uap air pada atmosfer berubah menjadi butiran – butrian air yang terkumpul menjadi 

awan. Butiran – butiran air yang sudah melebih kapasitas serta terjadinya penambahan terhadap pendinginan udara 

dan penambahan uap air menjadikan butiran – butiran air tersebut terpecah dan jatuh kedaratan[1], [2]. 

Didalam kehidupan kehadiran hujan sangatlah dinantikan, hujan dapat membantu bagi masyarakat yang 

memiliki profesi sebagai petani. Dengan hujan dapat membantu dalam proses penyiraman tanaman hingga tidak 

terjadi kekeringan air serta menyebabkan tanaman mati. Selain itu juga hujan bisa menjadi sebuah hambatan bagi 

kehidupan masyarakat, hal tersebut dikarenakan jika terjadinya hujan maka akan terbatasnya kegiatan ataupun 

aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat[3], [4]. 

Hujan yang terjadi dalam skala yang besar akan benar – benar memberikan kendala bagi masyarkat, selain 

terhambatnya kegiatan ataupun aktivitas terkhususnya yang dilakukan pada outdoor hujan juga dapat menimbulkan 

musibah bagi masyarakat berupa banjir. Maka dari itu, sudah sepantasnya bagi masyarkat untuk dapat mengetahui 

kondisi – kondisi untuk dapat memperkirakan kapan terjadinya hujan atau tidak[5], [6]. 

Memperkirakan hujan bagi masyarakat sangatlah penting, dengan mengetahui apakah terjadi hujan atau tidak 

dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk melakukan antisipasi terhadap kemungkinan – kemungkikan 

yang terjadi dikarenakan hujan. Tetapi dalam proses yang dilakukan dalam melakukan perkiraan hujan masih didapati 

kendala tersendiri. 

Pada umumnya proses perkiraan hujan disampaikan oleh BMKG, BMKG sebagai lembaga yang melakukan 

proses pengolahan data pada cuaca dan iklim. Namun dalam proses penyampaian perkiraan sering terjadi tidak 

meratanya informasi dan juga terlambatnya untuk penyampaian informasi kepada masyarakat terkait dengan 

terjadinya hujan atau tidak[7], [8]. 

Masyarkat seharusnya mampu secara mandiri untuk memperkirakan keadaan terjadinya hujan atau tidak. 

Dimana untuk melakukan perkiraan dapat menggunakan data – data terdahulu yang telah dikumpulkan pada BMKG. 
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Dengan berdasarkan data terkait terjadinya hujan seharusnya masyarkat dapat untuk memperkirakan terjadinya hujan 

dengan melakukan proses pengolahan data. 

Proses pengolahan data seharusnya dilakukan dengan baik dan benar, kesalahan dalam proses pengolahan data 

akan mengakibatkan hasil dari pemroses tidaklah valid. Maka dari itu perlu kiranya dilakukan proses pengolahan 

berdasarkan dengan ketentuan ataupun aturan – aturan yang dapat dipergunakan untuk melakukan proses pengolahan 

data hingga mendapatkan hasil yang valid[9], [10]. 

Data mining merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membantu dalam proses pengolahan data. 

Data mining merupakan proses pengolahan terhadap data yang telah tersimpan pada kumpulan data ataupun bisa 

disebut dengan data warehouse. Proses pengolahan data berdasarkan dengan data mining dapat dimanfaatkan pada 

berbagai macam bidan keilmuan, hal tersebut dikarenakan hasil yang diperoleh pada data mining berdasarkan dengan 

model hasil seperti apa[11]–[13]. 

Tetapi pada data mining sendiri proses pengolahan data yang dilakukan tidak dapat berdiri sendiri, pada data 

mining proses pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan metode - metode ataupun algortima yang terbagi 

dalam beberbagai macam teknik penyelesaian pada data mining.  Berbagai contoh metode ataupun algortima yang 

dapat dipergunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada data mining seperti FP-Growth, Apriori, Naïve Bayes, 

SVM, Regresi Linear, K-Means, K-Medoids dan juga beberapa metode lainnya[14]–[19]. 

Pada penelitian ini akan dilakukan proses penyelesaian dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

(K-NN). K-Nearest Neighbor (K-NN) merupakan bagian dari teknik klasifikasi data mining. Proses penyelesaian 

dengan menggunakan K-Nearest Neighbor (K-NN) berdasarkan dengan perhitungan jarak terdekat antar tiap objek 

(euclidean distance). Proses perhitungan berdasarkan dengan jarak dari objek yang baru kemudian menghitung setiap 

jarak pada objek yang lama. Kemudian, dalam proses K-Nearest Neighbor (K-NN) setelah dilakukan proses 

perhitungan jarak antar tiap objek selanjutnya memilih nilai K. Penentuan nilai K nantinya sebagai dasar proses 

pengambilan keputusan[20]–[22]. 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Widaningsih dan Sonia Yusuf pada tahun 2022 

didapatkan hasil penelitian bahwa data mining dapat dipergunakan untuk memprediksi siswa berprestasi, proses 

prediksi berdasarkan dengan perhitungan jarak terdekat antar setiap objek[23]. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Silvilestari pada tahun 2021 dengan hasil penelitian bahwa penerapan algoritma k-nearest neighbor dapat 

mempermudah untuk melihat pola data dari kumpulan – kumpulan data dan hasil dari pengujian memiliki akurasi 

yang baik[24]. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Aluisius Dwiki Adhi Putra dan Safitri Juanita pada tahun 2021 dengan 

hasil penelitian didapatkan modelling dari proses pengujian algoritma didapatkan tingkat akurasi sebesar 91,91%[25]. 

Ditahun yang sama juga dilakukan penelitian oleh Nanda Satria Halim Pratama, dkk dengan hasil penelitian yaitu 

penerapan dengan data mining dan algoritma k-nearest neighbor dimana tingkat akurasi hasil pengujian didapatkan 

sebesar 71%[26]. 

Berdasarkan dengan hal tersebut maka pada penelitian ini akan dilakukan sebuah penelitian terkait dengan 

prediksi untuk perkiraan hujan. Melakukan prediksi merupakan sebuah hal penting terkhususnya bagi kehidupan 

masyarakat, hal tersebut dapat membantu masyrakat untuk mempersiapkan segala sesuatunya. Hujan bisa saja 

dibutuhkan oleh masyarakat tetapi bisa jadi sebagai pembatas kegiatan masyarakat, terkhususnya bagi yang 

melakukan kegiatan di luar ruangan. Maka dari itu, masyarakat seharusnya dapat untuk memperkiraan secara mandiri 

terhadap akan terjadi hujan atau tidak. Proses dapat dilakukan dengan menggunakan data cuaca sebelumnya. Proses 

penyelesaian dapat diselesaikan dengan menggunakan data mining dan memanfaatkan proses dari algoritma k-nearest 

neighbor. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Kerangka kerja penelitian merupakan sebuah kerangka dari tahapan proses yang dilakukan pada penelitian, dimana 

tahapan tersebut dari proses identifikasi hingga proses dokumentasi. 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

2.2 Data Mining 

Data mining merupakan sebuah proses penggalian data. Penggalian data yang dilakukan dengan menggunakan data 

mining bertujuan untuk menemukan informasi baru yang tersimpan pada kumpulan data. Informasi yang dimaskud 

bisa berupa sebuah pola, prediksi, estimasi ataupun pengelompokan. Pada data mining proses penggalian data yang 

dilakukan juga berdasarkan dengan metode ataupun algoritma – algoritma tertentu. Berdasarkan hal tersebut data 

mining banyak digunakan untuk membantu proses penyelesaian masalah pada banyak rumpun ilmu yang berkaitan 

dengan penggolahan data [27], [28]. 

2.3 Algoritma K-Nearest Neighbor 

Algoritma K-Nearest Neighbor merupakan algoritma pada data mining yang termasuk dalam klasifikasi data mining. 

Proses pada algoritma K-Nearest Neighbor dimulai dengan penentuan nilai K terlebih dahulu. Setelah penentuan nilai 

K maka selanjutnya proses yang dilakukan menghitungan kedekatan nilai antar objek. Pada K-Nearest Neighbor objek 

yang terpilih untuk memenuhi nilai K dihitungang berdasarkan dengan euclidean distance. Euclidean distance 

merupakan proses perhitungan jarak terdekat antara objek baru dengan objek lama yang tersimpan pada data. Adapun 

rumus yang digunakan untuk menyelesaikan algortima K-Nearest Neighbor yaitu[20]–[22]:  

Dq = √(𝑎1 − 𝑏1)2 + (𝑎2 − 𝑏2)2 + (𝑎𝑛 − 𝑏𝑛)2     (1) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Masalah 

Analisa masalah merupakan proses penjabaran terhadap permasalahan yang dihadapi pada penelitian. Pada penelitian 

permasalahan yang dihadapi terkait dengan proses prediksi perkiraan hujan. Didalam kehidupan hujan kadang kala 

kondisi yang dinantikan oleh masyarakat, tetapi hujan bisa juga sebagai kondisi untuk menimbulkan kendala terhadap 

aktivitas masyarakat. Proses perkiraan hujan pada umumnya dilakukan oleh badan terkait seperti BMKG, namun 

kadang kala informasi yang berikan terlambat untuk diterima oleh masyrakat. Maka dari itu masyarakat diharapkan 

mampu secara mandiri untuk dapat memperkirakan terjadinya hujan atau tidak. Proses yang dapat dilakukan dengan 

melakukan pengolahan data berdasarkan dengan data terjadinya hujan dimasa lampau, data tersebut dilakukan 

pengolahan hinggat didapatkan informasi baru yang dapat dipergunakan ataupun proses ini disebut dengan data 

mining. Pada data mining proses penyelesaian juga membutuhkan peran dari pada algortima ataupun metode, pada 

penelitian ini algoritma  

3.1.1 Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbor 

Dalam proses penyelesaian agloritma K-Nearest Neighbor tahapan pertama yang dilakukan yaitu menentukan data 

yang akan digunakan sebagai dataset. Dataset ini nantinya akan dilakukan proses pengolahan data hingga didapatkan 

informasi baru. Sampel dataset dapat dilihat tabel berikut: 
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Tabel 1. Sampel Dataset 

No Kondisi Suhu Kelembapan Udara Kecepatan Angin Hasil 

1 A1 23 65 8,5 Hujan 

2 A2 27 70 9,0 Tidak 

3 A3 28 80 8,8 Tidak 

4 A4 24 70 10,2 Hujan 

5 A5 25 75 6,3 Tidak 

6 A6 26 83 4,6 Tidak 

7 A7 23 68 8,6 Hujan 

Setelah diketahui sampe dataset seperti tabel 1, selanjutnya yaitu mengetahui data testing. Data testing 

merupakan data yang akan dilakukan pengujian serta pengambilan keputusan. Pada data testing nantinya akan 

diketahui apakah terjadi hujan atau tidak. Adapun data testing dapat dilihat beriktu: 

Tabel 2. Data Testing 

No Kondisi Suhu Kelembapan Udara Kecepatan Angin Hasil 

1 A1 25 77 5,8 ??? 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasannya data baru sebagai data testing yang akan dilakukan proses 

perhitungan dengan menggunkan algoritma K-Nearest Neighbor. Adapun proses perhitungan dapat dilihat berikut ini: 

Dq = √(𝑎1 − 𝑏1)2 + (𝑎2 − 𝑏2)2 + (𝑎𝑛 − 𝑏𝑛)2 

D1 = √(25 − 23)2 + (77 − 65)2 + (5,8 − 8,5)2 

     = √(2)2 + (12)2 +  (−2,7)2 

     = √4 + 144 + 7,29 = √155,29 = 12,46 

D2 = √(25 − 27)2 + (77 − 70)2 + (5,8 − 9,0)2 

     = √(−2)2 +  (7)2 +  (−3,2)2 

     = √4 + 49 + 10,24 = √63,24 = 7,95 

D3 = √(25 − 28)2 + (77 − 80)2 + (5,8 − 8,8)2 

     = √(−3)2 +  (−3)2 +  (−3)2 

     = √9 + 9 + 9 = √27 = 5,20 

D4 = √(25 − 24)2 + (77 − 70)2 + (5,8 − 10,2)2 

     = √(1)2 + (7)2 +  (−4,4)2 

     = √1 + 49 + 19,36 = √69,36 = 8,33 

D5 = √(25 − 25)2 + (77 − 75)2 + (5,8 − 6,3)2 

     = √(0)2 + (2)2 +  (−0,5)2 

     = √0 + 4 + 0,25 = √4,25 = 2,06 

D6 = √(25 − 26)2 + (77 − 83)2 + (5,8 − 4,6)2 

     = √(−1)2 +  (−6)2 +  (1,2)2 

     = √1 + 36 + 1,44 = √38,44 = 9,64 

D7 = √(25 − 23)2 + (77 − 68)2 + (5,8 − 8,6)2 

     = √(2)2 + (9)2 +  (−2,8)2 

     = √4 + 81 + 7,84 = √92,84 = 9,64 

Setelah proses perhitungan jarak dari data testing dengan dataset, selanjutnya yaitu proses penyusunan data. 

Proses penyusunan data untuk melakukan proses perangkingan data dari jarak terdekat hingga jarak yang terjauh. 

Adapun hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. Hasil Perangkingan Data 

No Objek Hasil Jarak Ranking 

1 D5 2,06 1 

2 D3 5,20 2 

3 D6 6,20 3 

4 D2 7,95 4 

5 D4 8,33 5 

6 D7 9,64 6 

7 D1 12,46 7 

Setelah dilakukan proses pengurutan data, tahapun selanjutnya yang dilakukan yaitu menentukan nilai K. Pada 

penelitian ini nilai K yang diambil yaitu 3 (K=3) kemudian melakukan proses perangkingan kembali berdasarkan 

dengan data yang memiliki jarak terdekat. Data nilai K=3 dapat dilihat berikut: 

Tabel 4. Data Nilai K=3 

No Objek Hasil Jarak Ranking Hasil 

1 D5 2,06 1 Tidak 

2 D3 5,20 2 Tidak 

3 D6 6,20 3 Tidak 

Setelah proses perangkingan terhadap nilai K, maka proses selanjutnya yaitu pengambilan keputusan. Dari data 

nilai K dapat dilihat bahwasannya hasil yang didapatkan adalah TIDAK untuk keseluruhan. Maka dari itu dapat 

diambil keputusan bahwasannya dengan menggunakan data testing didapatkan hasil yaitu TIDAK 

Setelah didapatkan data nilai K seperti tabel diatas, selanjutnya proses penentuan kelas berdasarkan dengan 

hasil pada nilai K. Pada data tersebut dapat dilihat bahwasannya untuk hasil terbanyak yaitu “YA” dengan 3 kali 

muncul. Maka dari itu hasil dari proses klasifikasi yaitu “YA”. Proses pengambilan keputusan berdasarkan dengan 

jumlah nilai kelas yang muncul dibandingan dengan nilai lainnya. Maka hasil dari proses algoritma K-Nearest 

Neighbor yaitu 

Tabel 5. Hasil Proses Algoritma K-NN 

No Kondisi Suhu Kelembapan Udara Kecepatan Angin Hasil 

1 A1 25 77 5,8 Tidak 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan proses penelitian, tahapan akhir yang dilakukan yaitu penarikan kesimpulan. Berdasarkan dengan 

proses yang telah dilakukan maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwasannya dengan data mining masyarakat 

dapat dengan sendiri untuk melakukan pengolahan data. Dalam hal ini masyarakat mamput secara mandiri untuk 

memperkirakan terjadinya hujan atau tidak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil yang didapatkan bahwasannya 

keputusan data testing yaitu TIDAK. Dengan kata lain bahwasannya data mining dan algoritma K-Nearest Neighbor 

dapat membantuk untuk proses penyelesaian masalah. 
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